
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional 

(KI), profitabilitas (return on asset) dan ukuran perusahaan (size) terhadap 

kebijakan hutang (debt equity ratio) pada perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018 Berdasarkan hasil regresi 

linier berganda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan institusional yang diukur menggunakan (KI), profitabilitas 

yang diukur menggunakan return on asset (ROA) dan ukuran perusahaan 

yang diukur menggunakan (SIZE) berpengaruh secara simultan terhadap 

kebijakan hutang yang diukur menggunakan debt equity ratio (DER). 

2. Kepemilikan institusional yang diproksikan KI memiliki pengaruh positif  

signifikan terhadap kebijakan hutang yang diproksikan debt equity ratio 

(DER).  

3. Profitabilitas yang diproksikan Return On asset  (ROA) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kebijakan hutang yang diproksikan 

debt equity ratio (DER).  

4. Ukuran perusahaan yang diproksikan (SIZE) memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap kebijakan hutang yang diproksikan deb equity 

ratio (DER).  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian, diantaranya adalah : 

1.  Nilai R
2
 hanya 14,5% yang berarti variabel kepemilikan institusional, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan hanya mampu memberi pengaruh 14,5% 

terhadap kebijakan hutang. Sisanya sebesar 85,5% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak digunakan pada penelitian ini. 

2. Tidak semua perusahaan Food and Beverage menerbitkan laporan 

keuangannya secara rutin sehingga terjadinya eliminasi pada perusahaan 

tersebut, yang  mengakibatkan jumlah sampel menjadi sedikit. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi investor yang hendak melakukan investasi pada perusahaan food and 

beverage dapat memperhatikan variabel yang berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang perusahaan adalah kepemilikan institusional dan return on assets 

(ROA) yang terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan 

hutang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kebijakan hutang, seperti pertumbuhan penjualan, risiko 

bisnis, free cashflow, kebijakan deviden dan lain-lain. 
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3. Bagi kreditur sebaiknya jika hendak memilih perusahaan food and beverage 

dan memberikan pinjaman dana pada perusahaan food and beverage yang 

memiliki kepemilikan instituional yang tinggi serta return on asset yang baik 

dikarenakan variabel profitabilitas dan kepemilikan institusional terbukti 

positif signifikan terhadap kebijakan hutang. 
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